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Abstract
Conservation Status and Diversity of Traded Fish in Traditional Fish Markets in Bali

The high demand for fish for local consumption and export has led fo overfishing and increased the frade of fish that are
prohibited by law and international agreements. Therefore, this study aims to calculate species diversity and detfermine the
conservation status of fish fraded in traditional fish markets in Bali. Field sampling was carried out at fish markets located in
Badung, Buleleng, Karangasem, and Jembrana. Samples are identified to the lowest taxa level that can be detfermined,
based on morphological characters. Diversity parameters such as the Shannon diversity index (H), Simpson (Simp), Fisher
Alpha, Speciesrichness (S) and Pielou's evenness (J) were calculated using the Rstudio while the determination of conservation
status refers to the IUCN Red List. The number of fish samples collected was 69 individuals from 23 families. Of the total 69
individuals, 61 individuals were successfully identified to species level, while the rest of it were identified to the genus level. The
results showed that the family of Labridae/wrasses has the highest number of species (9 species) followed by Clupeidae and
Scombridae (7 species each). The result of diversity indices showed that the Kedonganan fish market (Badung) has the highest
diversity. Evaluation of the conservation status of traded fish showed that 80% of the fraded fish species are sfill in LC (Least
Concern) status, although one species identified as bigeye tuna, Thunnus obesus, is known to have VU (Vulnerable) status.
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Abstrak

Tingginya permintaan ikan untuk konsumsi lokal maupun ekspor menyebabkan terjadinya overfishing dan meningkatkan
perdagangan ikan-ikan yang dilarang oleh undang-undang maupun kesepakatan internasional. Oleh sebab itu, penelitian
ini bertujuan untuk menghitung keanekaragaman jenis dan menentukan status konservasi ikan yang diperdagangkan di
pasar ikan tradisional di Bali. Pengambilan sampel dilakukan di pasar ikan yang terletak di kabupaten Badung, Buleleng,
Karangasem, dan Jembrana. Sampel diidentifikasi sampai pada level taksa terendah yang bisa ditentukan, berdasarkan
pada karakter morfologi. Parameter keanekaragaman seperti indeks keanekaragaman Shannon (H), Simpson (Simp), Fisher
Alpha, Species richness (S) dan Pielou’s evenness (J) dihitung dengan Rstudio sedangkan penentuan status konservasi
mengacu pada IUCN RedList. Jumlah sampel ikan yang dikumpulkan sebanyak 69 individu dari 23 famili. Dari total 69 individu,
61 individu berhasil diidentifikasi sampai pada level spesies sedangkan sisanya sampai level genus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Famili Labridae/wrasses memiliki jumlah spesies terbanyak (9 spesies) disusul oleh Clupeidae dan
Scombridae (masing-masing 7 spesies). Hasil analisis keanekaragaman menunjukkan bahwa pasar ikan Kedonganan
(Badung) memiliki keanekaragaman tertinggi. Evaluasi terhadap status konservasi ikan yang diperdagangkan menunjukkan
bahwa 80% jenis ikan yang diperdagangkan masih dalam status LC (Least Concern) meskipun ditemukan juga satu spesies
yaitu funa mata besar, Thunnus obesus yang diketahui dalam status VU (Vulnerable).

Kata Kunci: Bali; Tuna Mata Besar, Status Konservasi, Pasar lkan, Kedonganan

PENDAHULUAN

Keanekaragaman spesies ikan tertinggi dapat ditemukan di wilayah Segitiga Karang (The
Coral Triangle) dengan jumlah spesies ikan karang mencapai lebih dari 500 spesies (Hoeksema,
2007). Wilayah Segitiga Karang yang mencakup é negara (Indonesia, Malaysia, Filipina, Papua
Nugini, Kepulauan Solomon, dan Timor Leste) sekaligus menjadi wilayah terpadat dengan jumlah
penduduk lebih dari 730 juta jiwa (www.coraltriangleinitiative.org) dan hampir sepertiga dari jumlah
penduduk tersebut tinggal di wilayah pesisir dan menggantungkan sumber penghidupannya dari
hasil perikanan dan sumber daya laut lainnya (Hoegh-Guldberg et al., 2009). Jumlah penduduk
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pesisir yang cukup banyak menyebabkan eksploitasi yang berlebihan sehingga mengurangi
kelimpahan, biodiversitas, dan mengancam keberlangsungan sumber daya laut (Burke et al., 2012)

Evaluasi ternadap 5 usaha perikanan utama di Indonesia (perikanan tuna Samudra Hindia,
kakap merah di Laut Arafura, ikan demersal di Laut Cina Selatan, ikan demersal di Laut Jawa, dan
ikan pelagis Laut Jawa) menunjukkan bahwa perikanan tersebut ada dalam kondisi fully exploited
dan overexploited (Widodo et al., 2003). Penelitian lainnya mengungkap terjadinya penurunan hasil
tangkapan ikan kelompok Elasmobranchii di Laut Jawa dari tahun 1976-1997 (Blaber et al. 2009)
yang menjadi indikasi terjadinya kelebihan tangkap (overfishing) pada spesies ini. Ekploitasi
sumberdaya perikanan dalam jumlah berlebih (overexploited) selain menyebabkan terjadinya
penurunan keanekaragaman jenis ikan (Timm et al.,, 2012) dapat pula memicu terjadinya
kepunahan apabila berlangsung dalam jangka waktu lama.

Hasil evaluasi ferhadap perdagangan spesies laut di pasar tradisional juga menunjukkan
adanya indikasi perdagangan ikan terancam punah. Sebagai contoh pada ikan kerapu (Basith et
al., 2021), ikan pari (Wijayanti et al., 2018; Haryono et al., 2020.), hiu (Aisyah et al., 2020; Nurastri dan
Marasabessy, 2022), dan napoleon (syam et al., 2019). Selain itu, beberapa spesies ikan yang
diperdagangkan juga diketahui belum pernah dilakukan evaluasi  terhadop  status
perdagangannya (Madduppa et al., 2016. Pada kasus lain, jenis ikan yang diperdagangkan secara
ekologi maupun biologi belum banyak data yang diketahui sehingga tidak diketahui stok, struktur
populasi dan potensi ancaman pada ikan tersebut (Ardiana et al. 2021; Astarini ef al. 2021).

Berdasarkan hal diatas maka diperlukan adanya evaluasi terhadap status konservasi dan
keanekaragaman jenis ikan-ikan yang diperdagangkan di pasar-pasar tradisional. Beberapa
penelitian tentang jenis ikan yang diperdagangkan di pasar ikan di Bali telah dilakukan tetapi
terbatas pada jenis ikan bernilai ekonomis finggi seperti tuna (Hariyanto et al., 2015) dan kerapu
(Hadiprata et al., 2015). Sementara itu, penelitian tentang keanekaragaman jenis ikan yang
diperdagangkan serta evaluasi terhadap status konservasi dari ikan-ikan tersebut belum pernah
dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status konservasi dan
keanekaragaman jenis ikan yang diperdagangkan di pasar ikan fradisional di Bali.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2021 di enam pasar ikan yang
terletak di Kabupaten Jembrana (Pengambengan), Buleleng (Anfuran dan Kubutambahan),
Karangasem (Ulakan dan Ujung) dan Badung (kedonganan) (Gambar 1). Sampel ikan yang
ditemukan didokumentasikan lalu didata jumlah dan jenisnya dalam sebuah form survei. Proses
identifikasi spesies ikan menggunakan buku panduan Market Fishes of Indonesia (White et al., 2013)
dan Fishbase (https://fishbase.de/home.htm). Analisis ternadap keanekaragaman jenis (spesies
diversity) dilakukan dengan perangkat Rstudio (Rstudio team, 2020) menggunakan Vegan package
(Oksanen et al., 2019). Perangkat ini digunakan untuk menghitung indeks Shannon (H’), Simpson
(1/A), indeks diversitas Fisher's, Species richness (S) dan Pielou’s evenness (J).

Status konservasi dari ikan yang diperdagangkan di evaluasi menggunakan IUCN Red List
initiatives for marine biodiversity (IUCN, 2021). Adapun kategori status konservasi dalam IUCN Red List
yaitu: extinct [EX]; extinct in the wild [EW]; critically endangered [CR]; endangered [EN]; Vulnerable
[VU]; Near-Threatened [NT]; Least Concern [LC]; data deficient [DD] dan not evaluated [NE] (IUCN,
2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sebanyak 69 individu yang berasal dari 23 famili. Dari

total 69 individu yang berhasil diidentifikasi, 61 individu berhasil diidentifikasi sampai pada level
jenis/spesies sedangkan 8 individu sampai level genus. Famili Labridae/wrasses merupakan
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

kelompok dengan jumlah spesies terbanyak (9 spesies) disusul oleh Clupeidae dan Scombridae
(masing-masing 7 spesies) (Gambar 2). Labridae merupakan salah satu bagian utama dari ikan-ikan
yang menghuni habitat terumbu karang. Sementara itu, Clupeidae dan Scombridae merupakan
kelompok ikan-ikan pelagis yang berkonftribusi besar dalam pemenuhan nutrisi (protein dan asam
lemak) serta sumber devisa bagi negara. Sebagai contoh, pada tahun 2018 volume ekspor
perikanan tuna, cakalang, fongkol menyumbang devisa sebesar 713,9 Juta USD atau 14,69 % dari
total nilai ekspor hasil perikanan (https://kkp.go.id/djpdspkp/).

Parameter keanekaragaman pada masing-masing lokasi pengambilan sampel (Tabel 1).
Analisis keragaman spesies dengan menggunakan berbagai indeks keanekaragaman
menunjukkan bahwa keragaman spesies ikan tertinggi ditemukan di Pasar lkan Kabupaten Badung
(Kedonganan) sementara keanekaragaman spesies ikan terendah ditemukan di Jembrana. Jumlah
spesies ikan yang ditemukan pada masing-masing lokasi yaitu BD sebanyak 35 spesies, disusul
dengan BL, KR, dan JB secara berturut-turut sebanyak 22, 21, dan 5 spesies. Pasar ikan Kedonganan
merupakan pasar ikan terbesar di Pulau Bali yang sekaligus juga menjadi lokasi pangkalan
pendaratan ikan (PPl). Daerah tangkapan ikan di Kedonganan ada di sepanjang pantai selatan
Bali hingga ke Alas Purwo dan Selatan Nusa Penida (Pratiwi et al., 2020). Diketahui produksi perikanan
di PPl Kedonganan pada tahun 2016 mencapai 4070ton dengan rata-rata produksi antara tahun
2012-2016 mencapai 2.958,2 ton (Rini ef al., 2017).

Data mengenai status konservasi ikan disusun menggunakan data identifikasi ikan pada level
jenis/species yaitu sebanyak 62 spesies ikan. Hasil penelusuran terhadap status konservasi ikan
menunjukkan bahwa 50 spesies (81%) ikan yang teridentifikasi fergolong Least Concern (LC) yang
berarti memiliki tingkat resiko kepunahan yang rendah (Gambar 3). Dua spesies yaitu pari tutul biru
(Neotrygon kuhlii) dan tongkol abu-abu (Thunnus fonggol) tergolong Datfa Deficient (DD) yang
mengindikasikan kurangnya data yang tersedia untuk dua spesies tersebut. N. kuhlii pertama kali
diidentifikasi sebagai satu spesies tunggal meskipun penelitian-penelition berikutnya menunjukkan
bahwa spesies ini adalah spesies kriptik yang terdiri dari delapan spesies (Borsa et al., 2018). Spesies
kriptik memiliki karakteristik morfologi yang hampir mirip tetapi masih dapat dibedakan secara
genetik (Borsa et al., 2016). N. kuhlii dapat ditemukan di hampir semua wilayah perairan di lIndonesia
(Borsa et al., 2018). T. fonggol merupakan spesies tuna neritic yang umum ditemukan di kawasan
Indo-Pasifik. Di Indonesia, spesies ini dapat ditemukan di sekitar perairan Aceh, Jawa-Bali, dan
Kepulauan Riau (Rahmah et al., 2019; Ardiana et al. 2021; Astarini et al., 2021). Secara global,
diperkirakan ada empat stok T. tonggol yang tren populasinya terus menurun yaitu di bagian Barat
Samudra Hindia, Utara Samudra Hindia, Asia Tenggara, dan Oseania (Griffiths et al., 2020). T. fonggol
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di perairan Indonesia diduga hanya terdiri dari satu stok (Astarini et al., 2021) dan kondisinya saat ini
terindikasi dalam keadaan over exploted sampai fully exploited (Fitriani et al., 2020; Hidayat ef al.,
2020).

Sementara itu, satu spesies (2%) yaitu ikan lemuru (Sardinella lemuru) tergolong hampir
terancam (Near Threatened, NT) dan tuna mata besar (Thunnus obesus terindikasi dalam kondisi
terancam punah (Vulnerable, VU). S. lemuru merupakan ikan planktivor yang menjadi tangkapan
utama di sekitar perairan selat Bali yang daerah tangkapannya tersebar mulai dari utara sampai
selatan Selat Bali (Pertami et al., 2019; Syah dan Susilo, 2019). Berdasarkan data dari IUCN Red
List initiatives for marine biodiversity, tren populasi S. lemuru di alam terus mengalami penurunan
(IUCN, 2021) dan mayoritas ukuran ikan yang ditangkap berukuran kurang dari 18 cm (Simbolon ef
al., 2017). T. obesus merupakan salah satu tangkapan utama dari industry tuna longline Indonesia
yang sebaran daerah tangkapannya di Samudra Hindia (Hartaty et al.,, 2019). Data terakhir
menunjukkan bahwa kelimpahan T. obesus mengalami penurunan, begitu juga dengan nilai dari
Cacth Per Unit Effort (CPUE) ikan tersebut (Hartaty ef al., 2019). Tingginya permintaan akan spesies
ini menjadikan beberapa kawasan fishing ground mengalami overfishing sehingga mengancam
kelestarian spesies T. obesus. Adapun 7 spesies lainnya (11%) tergolong Not Evaluated (NE) yang
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Gambar 2. Komposisi famili ikan yang berhasil diidentifikasi

Tabel 1. Parameter keanekaragaman ditinjau dari indeks keanekaragaman Shannon (H), Simpson
(Simp), Fisher Alpha, Species richness (S) dan Pielou’s evenness (J).

Lokasi BD BL KR JB Rata-rata
H 2,8508 2,6740 1,9354 0,6283 2,0221
Simp 0,92126 0,9011 0,7494 0,3081 0.7178
Fisher alpha 6,5813 5,6694 3.8571 0.8909 4,2497

(S) 35 22 21 5 20,75

(J) 0,8018 0,8651 0,6357 0,3904 0.,6733

Keterangan: BD: Badung, BL: Buleleng, KR: Karangasem, JB: Jembrana
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Gambar 3. Status konservasi jenis-jenis ikan di pasar ikan tradisional Bali (tidak semua gambar spesies
ikan pada status LC ditampilkan).

menunjukkan bahwa data spesies-spesies tersebut belum pernah dieavaluasi menggunakan kriteria
dari IUCN Redlist sehingga tidak dapat ditentukan status konservasinya. Oleh sebab itu, kajian-kajian
terhadap spesies dalam kategori tersebut perlu dilakukan karena mungkin saja kondisi populasinya
sudah menurun akibat exploitasi secara berlebihan. Sebagai contoh beberapa spesies ikan pari
yang diperdagangkan belum di-evaluasi status perdagangannya padahal fren populasinya di alam
menunjukkan penurunan (Madduppa et al., 2016).

KESIMPULAN

Hasil survei spesies ikan di pasar ikan tradisional Bali berhasil mengidentifikasi 69 spesies ikan
yang berasal dari 23 famili. Keanekaragaman spesies ikan tertinggi di temukan pada pasar ikan
Kedonganan (Badung) dan terendah di Jembrana. Status konservasi ikan menunjukkan bahwa 50
spesies ikan (80%) yang diperdagangkan masuk dalam kategori Least Concern (LC) berdasarkan
IUCN RedList. Akan tetapi ditemukan juga satu spesies terancam punah (Vulnerable) yang
diperdagangkan. Sementara itu, beberapa spesies ikan belum masuk dalam data IUCN sehingga
tidak diketahui status konservasi dari spesies tersebut.
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